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TUJUAN

RUANG LINGKUP

Prosedur  ini bertujuan untuk

memberikan  panduan cepat dan

terorganisir dalam menghadapi situasi
darurat (kebakaran, gempa bumi,
ancaman bom) di lingkungan universitas,
meminimalkan risiko cedera, kehilangan
nyawa, dan kerusakan aset universitas,
memastikan evakuasi

serta proses

seluruh  sivitas akademika berjalan

dengan tertib ke titik kumpul (assembly
point).

2. Laboratorium.

Prosedur ini berlaku untuk seluruh sivitas akademika (dosen,
mahasiswa, tenaga kependidikan), tamu, dan pihak ketiga
(kontraktor/kantin) yang berada di dalam area:

1. Gedung perkantoran dan ruang kelas.

3. Gedung pertemuan (aula/auditorium).

4. Area parkir dan fasilitas umum kampus lainnya.
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DASAR HUKUM:

KLASIFIKAS! PELAKSANA:

1.

UU No. 1 Tahun 1970 tentang

Keselamatan Kerja.

. Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI

No. KEP.186/MEN/1999 tentang Unit
Penanggulangan Kebakaran di
Tempat Kerja.

PP No. 36 Tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan UU No. 28
Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung (Keamanan Kebakaran dan
Evakuasi).

Permenristekdikti No. 71 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan K3 di

Lingkungan Kemenristekdikti.

1.

. Satgas K3 unit/pemandu lantai (floor warden):

. Satpam (security): mengatur lalu lintas, mengamankan

Ketua tim tanggap darurat (emergency response
commander): bertanggung jawab memimpin seluruh

operasi darurat.

bertanggung jawab memastikan seluruh orang di lantai
tersebut telah keluar saat evakuasi.
Tim pemadam kebakaran: petugas terlatih yang

menggunakan APAR atau hydrant untuk pemadaman

awal.
Tim P3K: memberikan pertolongan pertama pada korban |

cedera sebelum bantuan medis datang.

aset, dan membantu akses kendaraan darurat

(ambulans/pemadam).

DEFINISI ISTILAH

1.

d wonN

Keadaan darurat: situasi tidak terduga yang mengancam nyawa, harta benda, atau kelangsungan

operasional universitas.

Titik kumpul (assembly point): area terbuka yang aman untuk berkumpul setelah evakuasi.

Peta evakuasi: denah yang menunjukkan jalur tercepat keluar dari gedung.

Tanda bahaya (alarm): bunyi sirine atau pengumuman suara yang menandakan perintah evakuasi.

KETERKAITAN:

PERALATAN/PERLENGKAPAN:

1.

SOP Identifikasi Bahaya, Penilaian
dan Pengendalian Risiko (IBPPR).
SOP Penggunaan APAR.

. SOP Komunikasi Eksternal (Pemadam

Kebakaran dan Rumah Sakit).

|
|

il
2.
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Sistem alarm kebakaran dan public address system.
Alat pemadam api ringan (APAR) dan hydrant.
Tas P3K (first aid kit) dan tandu.

Senter, megaphone (toa), dan rompi identitas petugas.

Tangga darurat dan lampu darurat (emergency light).

Peta evakuasi di setiap lantai.

PERINGATAN:

PENCATATAN DAN PENDATAAN:

=

Dilarang menggunakan lift saat

terjadi kebakaran atau gempa bumi.




2. Utamakan keselamatan nyawa di atas
dokumen atau barang berharga.

3. Dilarang kembali ke dalam gedung
sebelum ada pernyataan "aman" dari
ketua tim tanggap darurat.

4. Petugas laboratorium memastikan
gas dan listrik dalam keadaan mati
(jika  memungkinkan)  sebelum

evakuasi.
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